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SUARA GEMBALA 

Tahun lalu 2023 bulan September, Youtube: Happy 
Family Center Church, sempat di "hack" (diretas). Puji 
Tuhan, mulai hari ini, Minggu 7 April 2023 dapat 

kembali dipakai. Youtube: Gereja Happy Family Center Kota 
akan dipakai untuk acara gereja lainnya.  

Sub tema bulan ini saya beri judul: "DESTINY". Arti "destiny" 
secara umum adalah takdir. Dalam kehidupan umat Tuhan, 
"destiny" berarti suatu rancangan yang sudah ditetapkan 
Allah. Firman Tuhan hari ini saya mengambil judul "Never Fail". 
Allah tidak pernah gagal dalam merancangkan kehidupan 
seseorang. Allah sudah menetapkan "destination" (tempat 
tujuan) yang dikehendaki-Nya.  

Pertama 
ALLAH BERDAULAT ATAS DESTINY MANUSIA.  

Dari sejak awal penciptaan, Allah sudah menetapkan 
MANUSIA sebagai ciptaan yang serupa dan segambar 
dengan Allah (Kej. 1:26): "Baiklah Kita menjadikan manusia 
menurut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas 
ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas ternak 
dan atas seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang 
merayap di bumi." Tidak seperti ciptaan yang lain, Tuhan 
membentuk manusia dengan tangan-Nya sendiri dan 
menghembuskan nafas hidup ke dalam hidung manusia. 
Kepada manusia Allah sudah menetapkan "destiny" Nya untuk 
beranakcucu, memenuhi dan menaklukkanlah bumi beserta 
segala isinya (Kej. 1:28).  

Dalam contoh lain, jelas kita dapat melihat "destiny"-Nya 
Tuhan dalam kehidupan YAKUB. Dari sejak dalam kandungan 
ibunya, Tuhan sudah menetapkan: "Dua bangsa ada dalam 
kandunganmu, dan dua suku bangsa akan berpencar dari 
dalam rahimmu; suku bangsa yang satu akan lebih kuat dari 
yang lain, dan anak yang tua akan menjadi hamba kepada 
anak yang muda"  (Kej. 25:23). Menurut tradisi dan budaya 
Yahudi, anak sulung akan menerima berkat kesulungan, 
namun Tuhan berdaulat atas ciptaan-Nya. Ia menentukan yang 
tua menjadi hamba dari yang muda. Berarti yang muda akan 
menerima berkat kesulungan.  

Dalam Perjanjian Baru, kita juga melihat "destiny" Allah 
terhadap ORANG PERCAYA: "Sebab di dalam Dia Allah telah 
memilih kita sebelum dunia dijadikan, supaya kita kudus dan 
tak bercacat di hadapan-Nya" (Ef. 1:4). Betapa ajaib dan 
besarnya pikiran Allah, tak mampu diselami oleh pikiran 
manusia yang sangat terbatas.  

Kedua 
ALLAH MENGIZINKAN KEGAGALAN MANUSIA.  

Dalam mencapai "destiny" nya Tuhan, di tengah perjalanan 
manusia sering mengalami kegagalan. Tapi, bukan berarti 
rancangan Allah berhenti sampai di situ. Sebelumnya, kita 
coba melihat  APA YG MEMBUAT MANUSIA GAGAL 
melakukan "destiny"?  Yang pertama, TERGODA OLEH BUJUK 
RAYU IBLIS. Hal ini dapat dilihat dari peristiwa Hawa di taman 
Eden yang dicobai iblis. Iblis memberikan separuh kebenaran 
ketika ia berkata: "Tentulah Allah berfirman: Semua pohon 



dalam taman ini jangan kamu makan buahnya, bukan?" (Kej. 
3:1). Padahal, Tuhan berkata bahwa semua pohon dalam 
taman Eden boleh dimakan buahnya dengan bebas, hanya 
pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat yang 
tidak boleh dimakan (Kej. 2:16-17). Berikutnya Iblis 
memutarbalikkan kebenaran yang disampaikan Allah, ketika ia 
berkata: "Sekali-kali kamu tidak akan mati, tetapi Allah 
mengetahui, bahwa pada waktu kamu memakannya matamu 
akan terbuka, dan kamu akan menjadi seperti Allah, tahu 
tentang yang baik dan yang jahat" (Kej. 3:4-5). Padahal, Firman 
Tuhan berkata, bahwa pada hari mereka memakannya, akan 
mati. Hawa tidak taat dalam melakukan perintah Tuhan. Ia 
tergoda untuk melawan otoritas dan perintah Allah. Ia melihat 
buah itu dan membayangkan betapa sedapnya jika dimakan, 
merasakan bahwa buah itu menarik hati serta memberi 
pengertian. Ia pun bertindak mengambil buah itu serta 
memakannya dan memberikan kepada Adam, suaminya yang 
bersama-sama dengan dia (Kej. 3:6). Akibat perbuatan 
mereka, hubungan manusia dengan Allah terputus. Perbuatan 
mereka menularkan dosa kepada seisi manusia di dunia. Siapa 
pun yang dilahirkan setelah mereka sudah dalam keadaan 
berdosa dan pasti berbuat dosa.  

Selanjutnya, yang membuat manusia gagal dalam melakukan 
"destiny" Allah adalah: SERAKAH, TAMAK, dan TIDAK SABAR. 
Yakub tidak sabar menantikan janji Allah. Ketika Esau, 
kakaknya pulang berburu dan lapar, ia mencium bau masakan 
kacang merah yang dimasak Yakub. Esau menginginkannya 
tapi Yakub dengan licik memintanya agar menjual hak 
kesulungannya (Kej. 25:31). Dengan tidak pikir panjang, Esau 
bersumpah dan menjual hak kesulungannya kepada Yakub: 
"Sebentar lagi aku akan mati; apakah gunanya bagiku hak 
kesulungan itu?"  (Kej. 25:32). Penulis Ibrani mengingatkan 
agar kita jangan seperti Esau yang "menjadi cabul atau yang 
mempunyai nafsu yang rendah, yang menjual hak 
kesulungannya untuk sepiring makanan" (Ibr. 12:16). 
Selanjutnya, di masa tua Ishak, ayah Esau dan Yakub, atas 
dorongan ibunya, Yakub mencuri berkat kesulungan kakaknya. 
Akibatnya sangat parah. Esau sangar marah dan ingin 
membunuh Yakub. Yakub harus melarikan diri. Hubungan 
dengan keluarganya terputus. Destiny Allah untuk hidup 
Yakub tertunda sangat lama, yaitu dua puluh tahun (Kej. 
31:41).  

Ketiga 
ALLAH SELALU PUNYA CARA. 

Bagaimana Allah dapat mengembalikan "destiny" manusia 
agar dapat serupa dan segambar dengan Allah? Agar dapat 
hidup kudus dan tak bercacat? MELALUI SALIB KRISTUS. 
Pengorbanan Kristus mendamaikan manusia dengan Allah. Di 
atas salib, Yesus membayar hutang dosa manusia dengan 
darah-Nya. Tidak ada cara lain karena Allah memakai satu-
satunya cara melalui pencurahan darah Kristus yang tak 
bercacat cela, agar kita ditebus dan dimampukan untuk hidup 
kudus dan menang atas dosa.  

Dalam kisah Yakub, Allah mengembaliksn "destiny" Yakub 
MELALUI HAJARAN dan PROSES KEHIDUPAN. Karena 
kejahatan dan dosa yang dilakukan, Yakub harus melarikan diri 
dengan tangan kosong, terpisah dengan ibu yang sangat 

mengasihinya. Ia pergi ke daerah tempat sanak saudara 
ibunya tinggal. Yakub menabur dalam daging dengan mencuri 
dan menipu hak dan berkat kesulungan kakaknya. Dia menuai 
apa yang ditaburnya. Dia ditipu habis-habisan oleh pamannya 
sendiri, Laban, baik dalam hal pasangan hidup maupun 
pekerjaan: "Selama dua puluh tahun ini aku di rumahmu; aku 
telah bekerja padamu empat belas tahun lamanya untuk 
mendapat kedua anakmu dan enam tahun untuk mendapat 
ternakmu, dan engkau telah sepuluh kali mengubah 
upahku" (Kej. 31:41).  

Setelah meninggalkan tempat paman Laban, hidup Yakub 
masih dikuasai ketakutan dibunuh oleh kakaknya, Esau. 
Selama ini, Yakub terus berlari memakai kekuatannya. Namun 
di tepi sungai Yabok, ia bergumul dan berserah kepada Tuhan. 
Di situlah Tuhan mematahkan kekuatannya (Kej. 32:25). Tuhan 
mengubah namanya dari Yakub: penipu, licik menjadi Israel: 
putra mahkota Allah. Tuhan memakai hajaran dan ganjaran 
untuk memproses dan memurnikan hidup seseorang, agar 
dapat kembali pada "destiny" nya: "Memang tiap-tiap 
ganjaran pada waktu ia diberikan tidak mendatangkan 
sukacita, tetapi dukacita. Tetapi kemudian ia menghasilkan 
buah kebenaran yang memberikan damai kepada mereka 
yang dilatih olehnya" (Ibr. 12:11).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita hidup dalam 
"destiny" nya Tuhan yang indah dan kudus. Mari kita 
menghargai salib Kristus dan pengorbanan-Nya. Jika kita 
gagal dan jatuh, izinkan Tuhan, sang Penjunan Agung 
membentuk dan memurnikan hidup kita dan membawa kita 
kembali pada "destiny"-Nya, Amin.  

In His Destiny,  

Agnes Maria.  



Indonesia merupakan negara endemis untuk kasus 
Demam Berdarah. Kasusnya selalu ada dari tahun ke 
tahun. Demam berdarah merupakan penyakit menular 
(infeksi) yang disebabkan oleh virus Dengue. Berbeda 
dengan virus Covid-19 atau virus Influenza yang bisa 
menular secara langsung melalui percikan ludah/batuk 
(droplet), virus Dengue butuh vektor perantara untuk 
menjangkiti manusia.  

Nyamuk (golongan Aedes aegypti atau Aedes 
albopictus) adalah vektor yang membantu penularan 
kepada manusia. Hanya nyamuk Aedes yang membawa 
virus Dengue yang bisa menularkan penyakit ini pada 
orang sehat. Manifestasi infeksi virus Dengue bermacam-
macam mulai dari yang tidak bergejala, gejala ringan 
sedang bahkan berat.  

Tahun ini, penderita demam berdarah meningkat 3 kali 
lipat dibandingkan periode yang sama di tahun 2023. 
Sejak awal Januari 2024 hingga Minggu ke-13 (awal April 
2024) sudah ada 51.131 kasus dengan 404 kematian. 
Keadaan ini diprediksi bakalan berlanjut di musim 
pancaroba.  

Meskipun demam berdarah bisa disembuhkan, namun 
ada baiknya kita waspada terhadap bahaya komplikasi 
syok dari demam berdarah yang berat dan sering 
mengakibatkan kematian yakni Dengue Shock Syndrome 
(DSS). DSS terjadi karena terlambat memberikan 
penanganan pada pasien termasuk kurangnya 
kewaspadaan terhadap tanda syok dini.  

Berikut tanda- tanda DSS :  

1. Muntah terus menerus 
2. Nyeri perut hebat 
3. Kaki dan tangan (akral) pucat, dingin dan lembab4.  

Pasien lesu dan gelisah 
4. Nadi pasien melemah 
5. Terjadinya perdarahan yang kelihatan ( mimisan, gusi 

berdarah ) maupun perdarahan di bawah kulit/ bintik-
bintik merah ( ptekiae)  

6. Kencing berkurang 

Jika anda mengalami demam naik turun selama lebih 
dari 3 hari disertai tanda-tanda mual muntah,  nyeri otot, 
sakit kepala, nyeri di belakang kepala, segera periksa diri 
ke fasilitas kesehatan terdekat. Penanganan yang benar 
dan tepat waktu, bisa menyembuhkan demam berdarah. 

Pemerintah terus giat menggerakkan program untuk 
pencegahan kasus demam berdarah. Diantara adalah :  

1. Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN), Pemeriksaan 
Jentik Berkala.  

2. Gerakan 3M plus yakni Menguras Tempat 
Penampungan air, Menutup tempat penampungan air 
bersih, Mendaur ulang sampah dan tidak membuang 
sampah sembarangan.  

3. Yang terbaru adalah program Nyamuk baik 
Wolbachia. Program ini dengan membudidayakan 
s e r t a m e n y e b a r k a n N y a m u k A e d e s y a n g 
mengandung bakteri Wolbachia di masyarakat. 
Diharapkan bakteri Wolbachia ini berkompetisi 
dengan virus Dengue di tubuh nyamuk, sehingga ke 
depannya di dapatkan nyamuk Aedes yang tidak 
mengandung virus Dengue. Bakteri Wolbachia ini 
aman dan tidak menimbulkan penyakit bagi manusia. 
Penemuan nyamuk baik ini di pelopori oleh tim dari 
Universitas Gajah Mada Yogyakarta dan berhasil 
menurunkan angka kejadian Demam Berdarah 
hingga 50 persen lebih di beberapa kabupaten 
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

4. Saat ini sudah tersedia vaksin yang aman dan efektif 
untuk orang sehat. Vaksin ini diberikan hanya kepada 
orang sehat berusia 6 th hingga 45 tahun, dibutuhkan 
2x suntikan vaksin selang 13 Minggu. 

(dr. Jimmy Wahyudi) 

U P D A T E

KASUS DEMAM BERDARAH LAGI
NGEGASSSS…



Progressive Christianity is a movement within 
contemporary Christianity that seeks to reinterpret and 
formulate traditional views on Biblical doctrines. It 
believes that a new approach to interpreting the Bible, its 
teachings, and doctrines is necessary to be relevant to 
the modern world, various social and cultural 
backgrounds, and theological development. 

This movement supports feminism, LGBTQ rights, and 
liberal theology. While there is no single founder, key 
figures such as Paul Tillich, Marcus Borg, Friedrich 
Schleiermacher, and Walter Rauschenbusch have 
contributed to its development. In Indonesia, the 
movement is represented by Pastor Brian Siawarta, 
known for his viral TikTok and YouTube videos 
introducing progressive Christianity. 

Progressive Christianity challenges the traditional belief 
that Jesus is the only way to Heaven. It suggests that 
there may be other paths to Heaven besides through 
Jesus Christ, which contradicts the traditional doctrine. 
However, as Christians, we should stand firm in believing 
that Jesus is the only way to Heaven. Acts 4:12 states, 
“And in none other is there salvation: for neither is there 
any other name under heaven, that is given among men, 
wherein we must be saved.” 

Another important verse, John 14:6, emphasizes this 
belief: “Jesus saith unto him, I am the way, and the truth, 
and the life: no one cometh unto the Father, but by me.” 
While progressive Christianity promotes inclusivity, 
traditional Christianity maintains that salvation is 
exclusive to those who accept Jesus Christ. 

Progressive Christianity also suggests that good deeds 
alone can lead to Heaven, and that people of different 
religions can go to Heaven based on their good deeds. 
However, Ephesians 2:8-9 contradicts this belief: “for by 
grace have ye been saved through faith; and that not of 
yourselves, it is the gift of God; not of works, that no man 
should glory.” According to the Bible, salvation is a gift 
from God received through faith in Jesus Christ, not by 
good deeds alone. 

Furthermore, progressive Christianity questions the 
existence of Heaven and Hell. While it believes that a 
loving God would not send people to Hell, Jesus spoke 
of the reality of Hell in Matthew 5:29: “And if thy right eye 
causeth thee to stumble, pluck it out, and cast it from 
thee: for it is profitable for thee that one of thy members 
should perish, and not thy whole body be cast into hell.” 
The Bible teaches that both Heaven and Hell are real, 
regardless of our beliefs. 

Progressive Christianity also takes a different view of the 
Bible, considering it inspired by God but written by 
fallible men. However, 2 Timothy 3:16 emphasizes the 
Bible's divine inspiration and usefulness for teaching and 
correction: “Every scripture inspired of God is also 
profitable for teaching, for reproof, for correction, for 
instruction which is in righteousness.” The Bible is 
considered God's Word, not to be taken lightly or 
reinterpreted to fit modern beliefs. 

In conclusion, while progressive Christianity seeks to 
adapt to modern times, it is essential for Christians to 
hold fast to the traditional beliefs and teachings of the 
Bible. We should not be swayed by misleading views but 
remain strong in our faith in Jesus Christ as the only way 
to salvation. As Revelation 22:18-19 warns, we should not 
add or take away from the Word of God, but uphold it as 
100% true and reliable. 

God Bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

Progressive Christianity
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